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MOTTO 

 

Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda 

(Rizky Eka Mahardika) 

 

, إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا   

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6).1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemaahannya (Bandung: Diponegero, 2010), 

hlm. 596.  
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ABSTRAK 

Rizky Eka Mahardika, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Ekstrakurikuler Seni Tari-topeng Ireng di MIS Al Islam Tempel”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Gejala-gejala menyimpang dan melanggar peraturan yang banyak terjadi 

pada remaja dan anak dibawah umur saat ini, menunjukkan bahwa anak usia remaja 

sedang mengalami krisis karakter. Permasalahan mengenai kemerosotan karakter 

perlu menjadi perhatian serius dari berbagai pihak, terutama pemerintah dan para 

stakeholder pendidikan dengan menerapkan pendidikan karakter sebagai salah satu 

solusinya. Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng. Ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng dapat 

menjadi wadah untuk mengembangkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) mengetahui proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

seni tari-topeng ireng di MIS Al Islam Tempel, (2) mengetahui nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng di 

MIS Al Islam Tempel. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model dari 

Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan. Teknik 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi data, yaitu triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ekstrakurikuler seni tari di MIS Al 

Islam Tempel dimulai pada tahun 2009. Tujuannya untuk membantu siswa yang 

ingin mengembangkan minat dan bakatnya dalam bidang seni tari, wahana untuk 

melestarikan budaya lokal dan menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai 

karakter kepada siswa di MIS Al Islam Tempel. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng diadakan setiap hari sabtu, pukul 11.00 – 13.00 WIB, dengan peserta 

25 siswa. Dalam setiap pertemuan, kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa sub 

kegiatan, yaitu persiapan, pembukaan, pemberian materi, latihan tari dan ishoma, 

serta penutup. Proses implementasi karakter dilaksanakan melalui beberapa tahap, 

yaitu pertama, pemberian pengetahuan dan pemahaman (moral knowing) mengenai 

seni tari-topeng ireng dan nilai karakter yang dimunculkan. Kedua, peserta 

ekstrakurikuler didukung dan dikondisikan, untuk membiasakan nilai-nilai karakter 

(moral feeling) melalui keaktifan siswa dalam kegiatan. Terakhir, dengan penuh 

kesadaran, siswa akan terbiasa melaksanakan nilai-nilai karakter (moral action) 

dalam lingkungan pergaulan mereka. (2) nilai pendidikan karakter yang 

dikembangkan adalah religius, kerja keras, percaya diri, bersahabat atau 

komunikatif, disiplin, cinta tanah air, peduli sosial, tanggung jawab dan peduli 

lingkungan. 

Kata Kunci: ekstrakurikuler, seni tari-topeng ireng, nilai pendidikan 

karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perilaku anak dan remaja mengalami perubahan yang drastis dalam 

banyak hal. Perubahan pola interaksi, pergaulan, hubungan dengan antar manusia, 

atau makhluk lain yang cenderung mengabaikan nilai-nilai, norma-norma, dan budi 

pekerti atau adab. Gejala-gejala menyimpang dan melanggar aturan yang banyak 

terjadi saat ini menunjukkan bahwa anak usia remaja sedang mengalami krisis 

karakter atau krisis moral. Penyimpangan tersebut menyebabkan maraknya 

tindakan a-moral atau sering disebut sebagai tindakan demoralisasi.2 Perilaku 

menyimpang berawal dari kebiasaan tidak menghargai norma-norma yang berlaku 

di lingkungan sekitarnya. Kebiasaan seperti seperti tidak jujur kepada orang tua, 

malas berangkat ke sekolah, melanggar hal-hal kecil, tentu akan memicu 

kemerosotan perilaku remaja, sehingga menyebabkan remaja terbiasa untuk 

bertindak tidak jujur, melanggar kepercayaan, dan bersikap individualis.3    

Lebih lanjut, kasus bullying, saling ejek, kekerasan seksual, dan tindak 

kriminalitas yang berujung kerugian secara psikis maupun fisik, bahkan sampai 

hilangnya nyawa terjadi di berbagai wilayah Indonesia. Menurut data dari KPAI 

menunjukkan bahwa tercatat 2.883 kasus kenakalan anak yang ditangani KPAI dari 

tahun 2016 hingga 2021. Sebanyak 539 kasus pada tahun 2016, kemudian naik 

menjadi 622 kasus pada tahun berikutnya. Pada 2018, tercatat 661 kasus, dan pada 

2019, tercatat 605 kasus. Pada 2020, berjumlah 199 kasus, 2021 berjumlah 126 

kasus, dan 2022 hingga September berjumlah 131 kasus. 4 Selain itu, data dari Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah kasus kekerasan 

 
2 Sulton, Realitas Pendidikan Nilai Di Lingkungan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat 

Istawa : Jurnal Pendidikan Islam 1, No. 2 (3 Agustus 2016): 28–51, 

https://Doi.Org/10.24269/Ijpi.V1i2.168. 
3 Samsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu 

Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hlm. 16. 
4Muhammad Farhan Adhantyo, Dilema Memidanakan Anak Remaja, 

https://validnews.id/nasional/dilema-memidanakan-anak-remaja. Diakses Tanggal 14 Juni 2023, 

pukul 20.35 WIB. 
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anak di bawah umur mengalami peningkatan yang ditangani oleh Bapas Kelas 1 

Yogyakarta. Pada tahun 2020, tercatat 17 kasus kekerasan anak di bawah umur; 

pada tahun 2021, 42 kasus tercatat; dan dari April 2022 hingga April 2023, 40 kasus 

tercatat. Kasus tersebut didominasi oleh kasus kejahatan jalanan dan senjata tajam. 

Kebanyakan siswa berasal dari geng, baik berasal dari sekolah atau luar sekolah. 5 

Permasalahan mengenai kemerosotan karakter yang terjadi pada anak dan 

remaja menjadi perhatian khusus dari berbagai pihak, terutama pemerintah dan para 

stakeholder pendidikan dengan menerapkan pendidikan karakter sebagai salah satu 

solusinya. Pendidikan karakter tidak sebatas mengajarkan perkara benar atau salah. 

ini juga mencakup membangun sebuah kebiasaan (habitiation) yang baik untuk 

siswa sehingga mereka mengerti (kognitif) dan merasakan (afektif) serta terbiasa 

melakukannya (psikomotorik). Sehingga pendidikan karakter itu melibatkan siswa 

dalam pengetahuan yang baik, merasakan hal baik, dan perilaku yang baik nantinya 

menjadikan kebiasaan (habbit), harus dipraktikkan atau dilakukan secara 

konsisten.6 

Sekolah merupakan lembaga resmi pemerintah yang memiliki andil sangat 

besar dalam memperbaiki karakter atau moral remaja saat ini. Lebih lanjut, melalui 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, disebutkan bahwa  “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

 
5 Eleonora PEW, Kejahatan Anak Di Bawah Umur Di Jogja Meningkat Tajam Pada 2022, 

Bapas : APH Belum Satu Kesepahaman Dalam Laman 

https://jogja.suara.com/read/2022/04/08/094901/kejahatan-anak-di-bawah-umur-di-jogja-

meningkat-tajam-pada-2022-bapas-aph-belum-satu-kesepahaman?page=all diunduh tanggal 29 

Maret 2023 pukul 15.40 WIB. 
6 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 27. 

https://jogja.suara.com/read/2022/04/08/094901/kejahatan-anak-di-bawah-umur-di-jogja-meningkat-tajam-pada-2022-bapas-aph-belum-satu-kesepahaman?page=all
https://jogja.suara.com/read/2022/04/08/094901/kejahatan-anak-di-bawah-umur-di-jogja-meningkat-tajam-pada-2022-bapas-aph-belum-satu-kesepahaman?page=all
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jawab”.7 Sehingga secara otomatis diberi payung hukum untuk menerapkan 

pendidikan karakter di sekolah khususnya sekolah dasar.  

Pendidikan karakter yang dilakukan sedini mungkin merupakan wahana 

yang ideal dalam menanamkan karakter kepada siswa melalui jenjang pendidikan 

sekolah dasar.  Hal ini karena pada usia 4-13 tahun menurut M. Furqon 

Hidayatullah merupakan fase – fase paling ideal dalam nemanamkan adab, 

tanggung jawab, perduli, kemandirian, dan rasa sosial.8 Dilihat dari fase usia 

tersebut, maka anak berada di jenjang pendidikan dasar. Kemudian, melalui sekolah 

dasar dalam membentuk kepribadian siswa agar terbiasa saat dewasa dengan 

karakter yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa serta nilai – 

nilai yang berkaitan karakter bangsa Indonesia.9  

Nilai tersebut diuraikan kedalam 18 nilai karakter dalam pendidikan 

karakter meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semagat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial 

dan tanggung jawab.10 Diantara nilai-nilai karakter tersebut, masing-masing 

sekolah dasar bebas memprioritaskan nilai mana yang akan dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar. Setiap lembaga 

sekolah dasar tentu memiliki karakteristik yang berbeda sehingga memiliki strategi 

berbeda tentang bagaimana sekolah mengajarkan karakter kepada siswanya.  

Pendekatan pendidikan karakter melalui sekolah dasar sendiri dimulai 

pada tahun 2013 dengan diperkenalkannya Kurikulum 2013. Kurikulum ini 

memasukkan komponen pendidikan karakter sebagai salah satu bagian penting 

dalam pembentukan pribadi yang berintegritas, beretika, dan berkepribadian yang 

 
7 Pemerintah Indonesia, Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta: Ll Sekertariat Negara No. 4301, 2003). 
8  Novan Aryani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality  Managemen, Konsep & 

Aplikasi Disekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hlm. 102. 
9  Agung Prihatmojo Dkk., Implementasi Pendidikan Karakter Di Abad 21, SEMNASFIP, 

2019. 
10 Asarina Jehan Juliani Dan Adolf Bastian, Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Wujudkan 

Pelajar Pancasila, Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

17 Mei 2021, Https://Jurnal.Univpgri-

Palembang.Ac.Id/Index.Php/Prosidingpps/Article/View/5621. 
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baik. Sesuai dengan kompetensi yang hendak dicapai meliputi sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan pendidikan karakter dalam 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk siswa sebagai individu yang memiliki 

akhlak mulia, keterampilan sosial, dan sikap yang positif. 11 

Salah satu strategi untuk mengimplementasikan pendidikan karakter 

dalam kurikulum 2013 atau K-13 melalui integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang sifatnya di luar kepentingan 

KBM. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar mata pelajaran dan 

pelayanan konseling untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 

dan berkewenangan di sekolah dasar.12 Kegiatan ini dilakukan untuk menunjang 

kegiatan kokurikuler.  

Lebih lanjut, Pendidikan karakter melalui program ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah dasar merupakan cara yang kreatif dan alternatif untuk membantu 

siswa membangun karakter. Oleh karena itu, MIS Al-Islam Tempel menawarkan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang digunakan untuk mengembangkan siswa 

menjadi pribadi yang utuh (kaffah) seperti: Pramuka, BTAQ, Pencak Silat, Hadroh, 

Bulu Tangkis, Sepak Bola, Seni Tari Topeng Ireng. Kemudian, setiap kegiatan 

ekstrakurikuler apa saja, bergantung kekhasan jenis dan tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut, selalu terdapat nilai-nilai karakter yang dikembangkan.13 

Pengembangan dan penguatan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti: kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler berbasis pada 

pengembangan budaya sekolah maupun melalui kerjasama dengan komunitas-

 
11   Ririn Dwi Novitasari, Arfilia Wijayanti, dan Filia Prima Artharina, “Analisis Penerapan 

Penguatan Pendidikan Karakter Sebagai Implementasi Kurikulum 2013,” Indonesian Values and 

Character Education Journal 2, no. 2 (2019): 79–86, https://doi.org/10.23887/ivcej.v2i2.19495. 
12  Supiani, S., Muryati, D., & Saefulloh, A. (2020). Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Di Man Kota Palangkaraya Secara Daring. ENGGANG: Jurnal Pendidikan, Bahasa, 

Sastra, Seni, Dan Budaya, 1(1), 30-39. 
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm 2. 
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komunitas di luar lingkungan pendidikan.14 Salah satu jenis ekstrakurikuler yang 

banyak diterapkan untuk mengembangan bakat, minat, dan membentuk jati diri atau 

karakter siswa adalah ekstrakurikuler seni tari. Seni dalam pendidikan pada 

dasarnya adalah bagaimana seni itu ada dan dimasukan dalam pendidikan untuk 

diterapkan atau diajarkan, agar siswa dapat mengembangkan bakat seni yang 

dimilikinya. Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia, yang 

harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan masyarakat yang selalu 

mengalami perubahan. Kesenian tari merupakan hasil kreativitas manusia yang 

diwujudkan dengan gerakan yang memiliki nilai estetika.15  

Dalam proses pembelajaran seni tari melibatkan interaksi guru dengan siswa 

melalui berbagai penyampaian materi yang bertujuan untuk memupuk jiwa 

berkesenian serta mengembangan keperibadian siswa.16 Misalnya, dalam menari 

kreasi dapat mengembangkan rasa kepercayaan diri. Selain itu, dalam suatu 

pertunjukan tari, tentu diawali dengan latihan secara sungguh-sungguh, tekun, dan 

disiplin. Apabila terdapat lebih dari satu penari, dalam gerakan tarian harus 

terkoordinasi antar penari.17 Hal tersebut menunjukkan bahwa selama melakukan 

latihan terdapat nilai-nilai pendidikan karakter seperti bekerja keras, 

ramah/komunikatif, kreatif, dan bertanggung jawab. Sehingga, dengan 

diterapkannya ekstrakurikuler seni tari, bakat, minat siswa dapat diasah, dan 

menumbuhkan nilai karakter yang positif kepada siswa untuk bekal masa 

depannya.18 

Peneliti melakukan observasi di salah satu lembaga pendidikan yaitu MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) yang memiliki program unggulan, yaitu melestarikan 

 
14 Pengelola Web Kemdikbud, “Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk 

Pembenahan Pendidikan Nasional,” Pemerintah, Diakses Pada Tanggal 28 Januari 2023.  

Https://Www.Kemdikbud.Go.Id/Main/Blog/2017/07/Penguatan-Pendidikan-Karakter-Jadi-Pintu-

Masuk-Pembenahan-Pendidikan-Nasional. 
15 Resi Septiana, Keanekaragaman Seni Tari Nusantara (Jakarta: Pt Balai Pustaka, 2012), 

hlm. 1. 
16 Mifthakhul Laili, Pendidikan Karakter Di Sanggar Tari Murwita Kabupaten Mojokerto, 

Jurnal Pendidikan Sendratasik 12, no. 1 (2023): 14–29. 
17 Retno Aprin Cahyani, Modal Sosial Penari Jathil Obyog Di Kabupaten Ponorogo, 

Paradigma 10, no. 1 (25 Oktober 2021), https://ejournal.unesa.ac.id. 
18 Al Fadhil Ramdani Dan Arina Restian, Analisis Pembelajaran Tari Tradisional Dalam 

Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar, Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan 

29, No. 2 (5 Desember 2020): 119–27, Https://Doi.Org/10.17977/Um009v29i22020p119. 
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budaya lokal, serta mengimplementasikan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel. Hasil dari 

observasi dan wawancara awal yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa di 

madrasah tersebut masih terdapat perilaku siswa yang kurang sesuai atau 

menyimpang dengan aturan yang berlaku, seperti bersikap kurang sopan terhadap 

guru, melakukan tindakan bullying terhadap teman, tidak serius saat solat 

berjama’ah di sekolah, kurang disiplin, kurang percaya diri, dll. Maka dari itu, pihak 

madrasah menetapkan program yang berfokus pada membentuk atau membina 

karakter siswa, salah satunya dengan ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng.19  

Kesenian tari-topeng ireng ini tidak hanya sebagai sarana hiburan kesenian 

bertema budaya, namun juga memberikan nilai karakter yang dimunculkan dan 

dikembangkan. Menurut pembina kegiatan, bentuk penanaman karakter dilakukan 

melalui berbagai cara, seperti melalui gerakan tarian dan syairnya, melalui 

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan, dan lainnya. Lebih lanjut, beliau 

mengatakan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari-topeng 

ireng, sedikit banyak siswa mulai merubah perilaku yang melanggar yang 

sebelumnya sering dilakukan, menjadi perilaku yang lebih baik, seperti disiplin, 

percaya diri, taat kepada Allah, tanggung jawab, menghargai orang lain, dan 

lainnya.20  

Selanjutnya, Ekstrakurikuler ini juga digunakan sebagai branding 

madrasah karena kesenian ini sering tampil dalam berbagai acara formal maupun 

non-formal sehingga memberikan beragam kontribusi atau manfaat bagi berbagai 

khalayak luas. Adapun kontribusi ekstrakurikuler ini dijabarkan sebagai berikut, 

bagi madrasah sendiri sebagai branding artinya menarik anak-anak sekitar 

lingkungannya untuk bersekolah disana karena adanya kesenian ini. Bagi pihak 

luar, sebagai sarana mengenalkan kesenian tari topeng ireng kepada masyarakat 

luas yang didalamnya penuh dengan nilai moral hingga sebagai sarana hiburan.  

 
19 Wawancara Dengan Sumarno, Pembina Ekstrakurikuler Tari-topeng Ireng Di Ruang 

Kepala Sekolah MIS Al-Islam Tempel Tanggal 30 Januari 2023. 
20 Ibid. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pelaksanaan ekstrkurikuler seni tari topeng ireng yang digunakan sebagai 

alat untuk menumbuhkan karakter siswa di luar kelas. Sehingga, perlu diketahui 

nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat, dikembangkan, dan 

dimunculkan dalam ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng tersebut dengan judul 

penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakurikuler Seni Tari-

Topeng Ireng Di MIS Al-Islam Tempel”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti dapat merumuskan rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng di 

MIS Al-Islam Tempel? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler seni 

tari-topeng ireng di MIS Al-Islam Tempel? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian baiknya sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Berdasarkan 

rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan ekstrakurikuler seni topeng ireng di 

MIS Al-Islam Tempel. 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng di MIS Al-Islam Tempel. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dan masukan 

terkait pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna bagi berbagai pihak, diantaranya: 
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1. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa sesuai 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan maupun 

sumbangan pemikiran bagi pelatih tari dan dapat dijadikan pedoman 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng. 

3. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

pihak sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan ekstrakurikuler seni 

tari-topeng ireng dalam membentuk karakter siswa. 

4. Bagi peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung tentang 

pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah melalui 

ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng 

di MIS-Al Islam, maka dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng di MIS Al-

Islam mulai diadakan sekitar tahun 2009. Ekstrakurikuler seni tari topeng 

ireng ini memiliki tujuan untuk membantu siswa untuk mengembangkan 

minat dan bakatnya dalam bidang seni tari, juga sebagai wahana untuk 

melestarikan budaya lokal dan menanamkan atau mengembangkan nilai-nilai 

karakter kepada siswa di MIS Al-Islam. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng di MIS Al-Islam diadakan setiap hari Sabtu, pukul 11.00 – 13.00 

WIB, yang jumlah pesertanya 25 siswa, berasal dari kelas III hingga kelas VI. 

Dalam setiap pertemuan, kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan dalam 

beberapa sub kegiatan, yaitu persiapan, pembukaan, pemberian materi, 

latihan tari dan ishoma, serta penutup. Ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng 

dilaksanakan di ruang kelas II B dan halaman MI.   

Secara menyeluruh, proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari-topeng ireng di MIS Al-Islam ini diawali dengan pemberian pengetahuan 

mengenai nilai karakter (moral knowing) yang terdapat dalam seni tari topeng 

ireng, dan materi tentang tari-topeng ireng. Kedua, peserta ekstrakurikuler 

didukung dan dibiasakan berperilaku sesuai dengan nilai karakter, untuk 

berperan aktif selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung sehingga mereka 

merasa butuh dan senang melakukan perilaku tersebut (moral feeling). 

Terakhir, setelah pemahaman dan sikap berkarakter terbentuk melalui 

pembiasaan yang dilakukan, maka siswa akan terbiasa melaksanakan nilai-

nilai karakter (moral action) dalam lingkungan pergaulan mereka dengan 

penuh kesadaran. 



86 
 

2. Nilai pendidikan karakter yang terdapat selama proses pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng di MIS Al-Islam, diimplementasikan 

dan dimunculkan pada saat ekstrakurikuler berlangsung, dimulai dari 

persiapan, pelaksanaan, serta penutupan. Nilai pendidikan karakter yang 

dikembangkan dalam ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng ini meliputi 

religius, tanggung jawab, kerja keras, bersahabat atau komunikatif, disiplin, 

cinta tanah air, peduli sosial dan peduli lingkungan.  

A. Saran 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi selama 

proses penelitian, peneliti akan memberikan saran yang dapat menjadi bahan 

masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar MIS Al-Islam 

Tempel, khususnya bagi pelatih serta siswa peserta ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng. Saran yang akan diberikan peneliti terdiri dari hal-hal berikut: 

1. Kepala Madrasah  

a. Segala sarana serta prasarana ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni 

tari topeng ireng harus lebih diperhatikan dan dioptimalkan.  

b. Mengawasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari-topeng ireng, 

untuk kemajuan kegiatan ekstrakurikuler tari-topeng ireng kedepannya.  

c. Mengembangkan dan memelihara kegiatan ekstrakurikuler seni tari-

topeng ireng agar budaya lokal tetap terjaga dan lestari. 

2. Guru/Pelatih Seni-Tari-topeng Ireng 

a. Pelaksanaan ekstrakurikuler lebih dioptimalkan lagi pelaksanaannya, 

kemudian hal teknis terkait dengan jadwal kegiatan, rutinitas kegiatan, 

serta tata tertib kegiatan ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng juga perlu 

dioptimalkan.  

b. Ekstrakurikuler seni-tari topeng-ireng merupakan kesenian yang 

memiliki nilai positif untuk menanamkan nilai karakter/moral pada 

siswa, sehingga perlu diperbanyak materi atau beberapa kegiatan yang 

berkaitan dengan pengembangan karakter dalam kesenian tari topeng-

ireng. 
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3. Siswa 

a. Peserta ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng hendaknya lebih giat 

berlatih, lebih disiplin dalam berlatih, lebih kerja keras dalam berlatih 

sehingga kesenian topeng ireng MIS Al Islam Tempel lebih dikenal oleh 

khalayak luas. 

b. Peserta ekstrakurikuler seni tari-topeng ireng hendaknya lebih 

memaksimalkan keaktifan selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, 

agar nilai karakter yang diimplementasikan melalui seni tari-topeng ireng 

ini dapat dilaksanakan dengan optimal. 
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